BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial atau makhluk bermasyarakat. Artinya, manusia selalu
hidup bersama dengan sesamanya. Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial, juga karena
pada diri manusia ada dorongan dan kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain. Dengan
adanya kehadiran orang lain dalam kehidupan seorang manusia, manusia dapat
mengembangkan seluruh potensi dirinya dan hal tersebut dapat berguna bagi masyarakat luas
(Bierhoff, 2002).

Salah satu bentuk interaksi manusia dapat terjadi dalam sebuah organisasi. Organisasi
sebagai sistem peranan adalah perserikatan orang yang masing-masing diberi peranan
tertentu dalam suatu sistem kerja dan pembagian kerja dalam mana pekerjaan dibagi menjadi
rincian tugas. Bahwa setiap organisasi harus memiliki tiga unsur dasar, yaitu (1) Orang-orang
yang terlibat didalamnya, (2) kerjasama, dan (3) tujuan yang ingin di capai (Winardi, 2001).

Gereja “X” di Bandung adalah salah satu organisasi keagamaan. Gereja “X” di Bandung
memiliki visi yaitu menjadi gereja yang senantiasa antusias untuk Indonesia dan bangsa-
bangsa penuh kemuliaan-Nya dan misi untuk mencapai visi tersebut ialah (1) mengabarkan
injil dengan penuh kuasa, (2) memuridkan dengan diperlengkapi lima jawatan, (3)
membangun gereja lokal yang dewasa serta melahirkan gereja-gereja baru, dan (4)

mengembangkan dan mengobarkan karunia-karunia rohani.
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Gereja “X” ini adalah organisasi yang memiliki empat divisi yaitu keluarga, sekolah
minggu, pelajar, dan salah satu divisi yang disebut dengan Divisi Pelayanan Mahasiswa yang
dibentuk menjadi bagian dari misi gereja secara luas untuk mendukung visi dan misi gereja
tersebut. Divisi pelayanan mahasiswa terdiri dari jemaat yang merupakan mahasiswa yang
berdomisili di Bandung, dan karyawan yang sudah bekerja yang merupakan alumni dari
universitas dan masih berdomisili di Bandung serta divisi yang paling aktif melakukan
kegiatan penjangkauan dalam gereja “X” Bandung ini. Divisi pelayanan mahasiswa memiliki
visi yaitu menjadi jemaat yang senantiasa antusias mengubah mahasiswa menjadi pahlawan
bagi perluasan kerajaan Allah di kampus-kampus, Indonesia, dan bangsa-bangsa. Selain itu,
terdapat misi untuk mencapai visi dari divisi pelayanan mahasiswa (DPM), misi tersebut
dibagi menjadi tujuh. Tujuh misiitu adalah doa, penginjilan, pemuridan, persekutuan, teladan
dalam studi dan pergaulan, mengobarkan karunia dan talenta, dan pengutusan/ misi. Individu
yang aktif dan terlibat gereja lokal dalam DPM yang berada dalam naungan Gereja “X” akan
disebutkan sebagai ‘pekerja’.

Untuk dapat melaksanakan pekerjaan yang sesuai visi dan misi ini, dibutuhkan pekerja
yang berkomitmen dalam DPM Gereja “X” dan siap untuk melakukan tugasnya sebagai
pekerja untuk menjangkau dan memuridkan individu ataupun mahasiswa yang telah
dijangkau dalam DPM. Individu yang telah dijangkau oleh pekerja yang mau berkomitmen
untuk melayani akan dibimbing dalam pemuridan, dan akan terlibat dalam gereja tersebut
dengan tujuan agar individu tersebut secara konsisten dapat bertumbuh secara rohani dan
ditanamkan mengenai visi dan misi yang ada. Pentingnya berkomitmen dalam divisi DPM

karena DPM memiliki visi dan misi yang dibuat untuk mendukung visi dan misi gereja yang
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lebih besar sehingga para pekerja dapat berfokus pada pekerjaannya berdasarkan visi yang
ada. Tugas pekerja secara spesifik adalah penjangkauan, pemuridan, dan mengutus. Dalam
penjangkauan, pekerja akan menjangkau atau merekrut individu atau mahasiswa dengan
mengadakan kunjungan ke kampus-kampus, mengajak mahasiswa baru untuk berkenalan dan
membantu mahasiswa baru dalam urusan di kampus, menghadiri acara-acara PMK yang
diadakan kampus tersebut, mengajak individu untuk mengikuti ibadah komsel yang diadakan
persekutuan, acara-acara yang diselenggarakan oleh DPM seperti konser dan festival doa.
Dalam pemuridan, pekerja mengajak individu atas ketersediaannya dimuridkan atau
dibimbing secara individual. Dalam pemuridan, individu tersebut akan dibekali dan di follow
up secara pribadi berdasarkan ajaran-ajaran Firman Tuhan, ditanyakan mengenai komitmen
dalam gereja lokal, menggali potensi individu, dan membantu individu tersebut untuk
menemukan tujuan hidup mereka secara pribadi hingga nanti individu tersebut akan diutus
jika ia pergi dari Bandung. Pengutusan adalah suatu kegiatan dimana pekerja memutuskan
untuk pergi dari kota Bandung dan Gereja X. Dalam pengutusan, individu akan dilepaskan
dari DPM ataupun persekutuan jika individu tersebut sudah lulus kuliah dan memutuskan
pergi dari Bandung, jika memungkinkan, individu tersebut akan di follow up oleh
pembimbing rohani atau menemukan komunitas yang ada dalam kota tempat pekerja tersebut
berada untuk menunjang pertumbuhan rohani pekerja tersebut. Pengutusan juga dapat
dilakukan apabila Gereja melakukan mission trip sehingga dibutuhkan pekerja yang ingin
diutus untuk melakukan tugas-tugasnya sebagai pekerja ketika ia diutus ke kota dimana ia
akan ditempatkan. Target dari individu sebagai pekerja dalam melakukan tugas-tugasnya

ialah agar visi dan misi dari DPM serta Gereja “X” dapat tercapai sesuai dengan Firman
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Tuhan yang diajarkan demi perluasan Kerajaan Allah di kampus-kampus, Indonesia dan
bangsa-bangsa. Target tersebut diharapkan dapat membuat anak-anak muda yang dijangkau
untuk mengalami pengalaman spiritual melalui kebenaran Firman Tuhan yang disampaikan
kepada mereka.

Divisi pelayanan mahasiswa memiliki persekutuan yang terbagi menjadi sebelas
persekutuan. Persekutuan adalah suatu wadah dimana pekerja dapat menumbuhkan
komitmennya dalam Gereja “X” untuk melakukan tugas-tugasnya sebagai pekerja DPM.
Setiap persekutuan ini melayani dalam bidang-bidang yang berbeda dan kampus yang
berbeda-beda pula. Setiap tahunnya masing-masing persekutuan-persekutuan DPM
menjangkau kurang lebih 200 mahasiswa angkatan baru dan tidak banyak yang bertahan dan
terlibat aktif terhadap gereja lokal dalam DPM karena berbagai hal seperti kurang follow up
dari pekerja DPM yang menjangkau sehingga pekerja yang dijangkau tidak menetap di DPM,
atau pekerja yang baru dijangkau susah untuk dihubungi untuk diajak mengikuti pemuridan
dan gereja lokal dalam DPM, sudah memiliki gereja tetap dan tidak tertarik pada DPM dan
banyak hal-hal lainnya. Dari jumlah seluruh pekerja DPM, terdapat kurang lebih 200 pekerja
DPM dan setiap tahunnya berhasil menjangkau kurang lebih 200 mahasiswa angkatan baru
atau yang bukan mahasiswa, namun dari pekerja yang sudah dijangkau dan dilayani oleh
pelayanan DPM, sebanyak 200 orang sudah terdaftar sebagai pekerja dalam DPM dan hanya
+100 orang yang bertahan dan aktif melaksanakan tugasnya dalam DPM. Selain itu, melalui
masing-masing persekutuan yang melayani tiap kampus yang berbeda, banyak mahasiswa
yang sudah dijangkau dan melalui bimbingan dalam pemuridan, ditanyakan mengenai

ketersediaan bergabung dalam persekutuan dan DPM itu sendiri, namun tidak banyak yang
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bergabung dalam DPM meski sudah pernah dijangkau hingga dibimbing dalam pemuridan
oleh pekerja DPM ada.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu dari sebelas ketua persekutuan
yang berada di DPM, pekerja yang telah dijangkau, akan dimuridkan dalam pemuridan, dan
dalam pemuridan yang berjalan, pembimbing akan membimbing pekerja tersebut mengenai
komitmen gereja lokal di DPM, tempat pekerja tersebut telah dijangkau. Tujuannya adalah
pekerja tersebut harus bertumbuh didalam suatu wadah atau komunitas. Gereja yang
mempunyai sebuah visi, dapat membuat seseorang bertumbuh baik secara jasmani maupun
rohani, bukan hanya sebagai jemaat yang sekedar hadir maupun pulang setiap minggunya
namun ikut terlibat dalam menjalankan visi dari gereja tersebut. Dengan komitmen gereja
lokal, pekerja tersebut akan dimuridkan dan akan mengetahui bagaimana visi tersebut dapat
bertumbuh dan berkembang dalam dirinya, diharapkan pekerja tersebut juga menemukan visi
dan misi hidupnya secara pribadi. DPM itu sendiri berdiri lebih untuk membuat anak-anak
muda dapat berguna, menjadi berkat dimanapun berada, bahkan bisa menjadi pemimpin yang
membawa dampak dan menjadi teladan di lingkungannya, baik dalam keluarga, perkuliahan,
hingga pekerjaan.

Selain itu, individu yang sudah berada dalam gereja lokal DPM dan menjadi pekerja,
akan mengerjakan visi dan misi yang telah tertanam dalam DPM, dalam artian pekerja
tersebut mendapatkan bimbingan dari pembimbing pemuridannya dan dipastikan mengerti
mengenai apa yang harus ia kerjakan ketika ia menjadi pekerja DPM. Namun, keterlibatan
pekerja dalam DPM berbeda-beda sehingga terdapat pekerja yang terlibat aktif mengerjakan

tugasnya dalam DPM, pekerja yang tidak aktif namun terdaftar dalam DPM, dan terdapat
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juga pekerja yang terkadang aktif dan terkadang tidak aktif dalam pelayanan DPM. Misalnya,
ketika diadakan pelayanan kunjungan kampus, pekerja tidak ikut kunjungan karena alasan
tertentu seperti memiliki kegiatan dalam kampus, organisasi lain, pekerjaan lain. Pekerja
yang sudah menjangkau hingga memuridkan calon pekerja baru, namun tidak menunjukkan
adanya hasil yang memuaskan seperti tidak pernah bimbingan, jarang mengikuti ibadah
persekutuan sehingga calon pekerja yang baru dijangkau tidak ter-follow up dengan baik
yang menyebabkan tidak adanya persistensi yang jelas dari pekerja tersebut, terdapat juga
pekerja yang sudah lama berada dalam DPM, namun tidak ingin terlibat dalam kegiatan
pelayanan DPM seperti memuridkan bahkan tidak ikut pelayanan penjangkauan kampus-
kampus sebagai salah satu bentuk pelayanan DPM sesuai dengan visi dan misi DPM Gereja
“X” namun masih tetap bertahan dalam DPM.

Commitment level didefinisikan sebagai derajat niat individu untuk bertahan dalam
sebuah hubungan seseorang terhadap pasangan, pertemanan, hingga lingkungan organisasi,
termasuk orientasi jangka panjang terjadap keterlibatan dan perasaan tertarik secara
psikologis, atau yang dinamakan ‘‘the sense of ‘we-ness’” (Agnew, Van Lange, Rusbult,
Langston, 1998; dalam Rusbult, Martz, Agnew, 1998). Menurut Rusbult (1993), komitmen
seseorang pada organisasinya dipengaruhi oleh tiga determinan, yaitu tingkat kepuasan
(satisfaction level), kualitas alternatif yang tersedia di luar hubungan (quality of alternatives),
hal-hal yang diberikan atau dilakukan dalam hubungan (investment size).

Satisfaction level merujuk pada bagaimana pekerja dapat bertahan dalam DPM karena
adanya tingkat kepuasan yang ia rasakan dalam DPM sehingga ia terlibat aktif dalam

kegiatan DPM, namun ada juga beberapa pekerja yang kurang merasakan kepuasan dalam
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DPM tetapi masih tetap terlibat aktif dalam DPM. Quality of alternative merujuk pada
bagaimana pekerja menilai kualitas alternatif yang lain selain DPM sehingga membuat
pekerja terlibat aktif dalam DPM, meski pekerja tersebut dapat dipenuhi kebutuhannya di
komunitas lain, pekerja masih tetap terlibat aktif dalam DPM. Investment size merujuk pada
seberapa banyak pekerja DPM menginvestasikan waktu, tenaga, dan pikirannya dalam DPM
yang membuat ia tetap berada dalam DPM, terdapat juga beberapa pekerja yang tidak
menginvestasikan banyak hal dalam DPM tetapi masih bertahan dalam DPM.

Komitmen pekerja DPM didasarkan pada pengertian bahwa hubungan bertahan tidak
hanya karena kualitas positif yang menarik pekerja pada DPM (kepuasannya), tetapi juga
karena ikatan yang mengikat pekerja dengan DPM (investasi) dan kurangnya alternatif yang
lebih baik diluar dari komunitas DPM (kurangnya alternatif); semua faktor ini penting dalam
memahami komitmen yang dimiliki oleh pekerja. Seseorang akan berkomitmen kuat dalam
DPM apabila ia memiliki kepuasan dan investasi yang tinggi serta kualitas alternatif yang
rendah, sebaliknya seorang pekerja kurang berkomitmen jika ia memiliki kualitas alternatif
yang tinggi dan kepuasan serta investasi yang rendah.

Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan peneliti terhadap 20 pekerja DPM,
terdapat data bahwa sebanyak 90% (18 orang) mengalami kepuasan melalui komunitas DPM,
sebanyak 15 orang terlibat aktif gereja lokal dan bertahan dalam DPM, namun 3 orang
diantaranya tidak terlibat aktif dalam DPM. Kepuasan tersebut berupa hubungan keintiman
secara spiritual dengan Tuhan, pelayanan DPM seperti pertobatan, pengenalan akan
kebenaran, kepuasan rohani yang dirasakan, kelegaan, kenyamanan, rasa kekeluargaan, hal-

hal baru yang tidak didapatkan sebelumnya, bimbingan dalam pemuridan (dibimbing dan
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membimbing pekerja lain). Sebanyak 5% (1 orang) terlibat aktif dalam DPM, merasa kurang
puas saat berada dalam DPM namun tetap berada dalam DPM dan terlibat aktif dalam
mengerjakan setiap bentuk kegiatan yang ada dalam DPM seperti pemuridan, pelayanan, dan
penjangkauan kampus-kampus, ia terus mengerjakan pelayanan meski sebenarnya tidak
mengalami kepuasan dalam DPM itu sendiri. Sebanyak 5% (1 orang) yang tidak aktif dan
tidak terlibat dalam DPM, namun pernah dijangkau dan ikut pemuridan oleh pekerja DPM
tidak mengalami kepuasan dalam pelayanan dan kegiatan yang dilakukan dalam DPM, ia
tidak merasakan kenyamanan dalam DPM, sehingga tidak membuat ia terlibat lebih aktif
dengan DPM.

Sebanyak 25% (5 orang) yang terlibat aktif dalam DPM dan tidak memiliki komunitas
lain selain DPM karena mereka berpendapat bahwa setia dalam satu komunitas akan
membuat mereka tetap bertahan dan tidak harus dihadapkan dengan pilihan antara DPM dan
komunitas lain, dan setia dengan visi dan misi dalam DPM. Sebanyak 30% (6 orang) yang
terlibat aktif dalam DPM, mereka juga memiliki komunitas lain yang diikuti selain DPM
yang terkadang menjadi kendala untuk mengikuti kedua aktivitas dari DPM dan komunitas
lain tersebut, namun apabila mereka dihadapkan pada pilihan untuk memilih dari kedua
komunitas tersebut, mereka memilih untuk tetap berada dalam DPM dan meninggalkan
komunitas yang berada diluar DPM. Komunitas tersebut berupa PMK Kampus, Perkantas,
PMI, HIMA, Partai Politik, dan gereja lain selain Gereja “X” bandung. Sebanyak 20% (4
orang) aktif dalam komunitas DPM, namun masih bingung untuk bertahan dalam gereja lokal
di DPM. Hal ini dikarenakan mereka memiliki komunitas atau organisasi lain selain DPM

yang menurut mereka sama pentingnya dengan DPM, namun mereka bingung untuk
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memutuskan apakah ingin menetap di DPM atau tidak jika dihadapkan pada kedua pilihan
yang mengharuskan mereka memilih. Organisasi tersebut berupa Gereja asal sebelum DPM,
PMK Kampus, dan band. Sebanyak 20% (4 orang) yang telah dijangkau hingga telah
dimuridkan olen DPM, tidak terlibat aktif dan bergereja lokal dalam DPM dengan berbagai
alasan seperti; sudah menjadi jemaat gereja lain, tidak ingin meninggalkan komunitas Youth
yang berada diluar DPM, karena waktu yang selalu bentrok antara pelayanan dan ibadah
DPM dengan kegiatan lainnya, hingga memiliki banyak organisasi sehingga harus
mengorbankan DPM. Sebanyak 5% (1 orang) terlibat aktif dalam pelayanan DPM namun
akan memilih organisasi lain jika dihadapkan pada pilihan untuk memilih antara DPM dan
komunitas lain yang diikuti.

Hal yang perlu diinvestasikan oleh pekerja dalam kegiatan DPM ialah waktu, tenaga, dan
pikiran untuk bisa melayani penjangkauan kampus dan membimbing dalam pemuridan.
Namun banyak pekerja yang bahkan sudah lama berada dalam DPM, tidak menginvestasikan
waktu, tenaga, dan pikirannya untuk hal ini. Salah satu contoh pelayanan tersebut ialah
pemuridan (dibimbing oleh pekerja yang lebih dulu dan membimbing pekerja baru). Dalam
pemuridan, akan diajarkan banyak hal, sehingga seorang pekerja dapat bertumbuh dalam
kehidupan rohaninya dan dapat memuridkan orang lain. Sebanyak 60% (14 orang) yang
terlibat dalam DPM, aktif melayani dan memiliki pekerja yang dimuridkan dalam pemuridan
dalam kurun waktu 3 bulan — hingga 5 tahun. Sebanyak 20% (4 orang) yang terlibat dalam
DPM, namun belum pernah memuridkan pekerja meski sudah terlibat dengan DPM dalam
kurun waktu 1-4 tahun, alasan belum memuridkan karena merasa sulit untuk menjangkau

mahasiswa atau pekerja baru yang akan dibimbing dalam pemuridan, mereka yang tidak aktif
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pelayanan dalam DPM karena bentrok dengan kegiatan lainnya, hingga pekerja yang masih
‘timbul-tenggelam’ ketika pelayanan, penjangkauan, dan pemuridan. Sebanyak 20% (4
orang) tidak terlibat aktif dalam DPM dan tidak mengikuti serangkaian pelayanan dalam
DPM.

Pekerja yang berkomitmen dan bertahan dalam DPM, maka ia akan aktif dalam
mengerjakan tugas-tugasnya sebagai pekerja. Komitmen tersebut dapat meningkat ataupun
menurun sesuai dengan keterlibatannya sebagai pekerja dalam mengerjakan tugas-tugasnya.

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan, terlihat adanya kontribusi dari masing-
masing determinan komitmen terhadap commitment level para pekerja DPM. Untuk itu, ingin
diteliti seberapa besar kontribusi determinan-determinan komitmen (satisfaction level,
quality of alternatives, dan investment size) terhadap Commitment Level, serta determinan
yang paling berperan secara signifikan terhadap Commitment Level pada pekerja divisi

pelayanan mahasiswa Gereja “X” Bandung.

1.2.1dentifikasi Masalah
Bagaimana kontribusi dari satisfaction level, quality of alternative, dan investment size

terhadap Commitment Level pada pekerja Divisi Pelayanan Mahasiswa Gereja “X” Bandung.

1.3.Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran seberapa besar

kontribusi determinan satisfaction level, determinan quality of alternatives, determinan
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investment size terhadap Commitment Level pada pekerja divisi pelayanan mahasiswa

Gereja “X” Bandung.

1.3.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran kontribusi dan
seberapa besar satisfaction level, quality of alternatives, investment size terhadap

Commitment Level pada pekerja divisi pelayanan mahasiswa Gereja “X”” Bandung.

1.4.Kegunaan Penelitian
1.4.1. Kegunaan Teoritis
1. Memberikan informasi pada bidang ilmu Psikologi Sosial mengenai pengaruh dari
satisfaction level, quality of alternatives, dan investment size terhadap commitment level
pada pekerja divisi pelayanan mahasiswa Gereja “X”” Bandung.
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan tambahan informasi kepada
peneliti lain yang tertarik untuk meneliti topik yang serupa mengenai Commitment

Level.
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1.4.2. Kegunaan Praktis
1. Memberikan informasi mengenai Commitment Level pekerja divisi pelayanan
mahasiswa kepada pihak Gereja “X” Bandung sehingga dijadikan sumbang saran untuk
mengembangkan komitmen dalam keterlibatannya menjadi jemaat DPM.
2. Memberikan informasi mengenai Commitment Level kepada pekerja DPM itu sendiri
agar dapat dijadikan pedoman untuk dapat mencapai tujuannya sebagai pekerja DPM di

Gereja “X” Bandung.

1.5.Kerangka Pemikiran

Divisi pelayanan mahasiswa (DPM) bergerak dalam melayani kampus-kampus yang ada
di Bandung serta menjangkau mahasiswa untuk diperlengkapi dan dibimbing dalam
pemuridan yang terdiri dari pembimbing dan yang dibimbing. Agar pemuridan dapat di
follow up lebih mendalam sesuai dengan visi dan misi DPM, maka dibutuhkan komitmen
dari pekerja yang telah dijangkau dan dimuridkan oleh pekerja DPM.

Divisi pelayanan mahasiswa merupakan wadah bagi anak muda agar dapat bertumbuh
secara rohani serta membangun karakter anak muda mengarah pada hal yang baik sehingga
anak-anak muda dapat menjadi dampak bagi lingkungannya dimanapun ia berada. Dalam hal
ini, dibutuhkan pekerja yang akan membekali dan membimbing individu tersebut dalam
pemuridan dengan tujuan selain membangun karakter, juga bagaimana individu memiliki
panggilan dalam hidupnya yang sesuai dengan ajaran Kristen. Tidak hanya aktif bergereja,
namun pekerja aktif dalam persekutuan, pelayanan kampus-kampus, pelayanan misi, dan

pelayanan dalam ibadah. Namun untuk dapat mengikuti pelayanan dan keterlibatan aktif
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pekerja saat masuk DPM, dibutuhkan komitmen gereja lokal dalam DPM untuk mengerjakan
hal tersebut secara lebih baik dan seorang pekerja dapat bertumbuh secara konsisten dalam
DPM Gereja “X”.

Hal yang sangat menentukan apakah suatu hubungan dapat bertahan atau tidak ialah
commitment level. Commitment level akan mengarahkan seseorang untuk melakukan
perilaku-perilaku guna mempertahankan komitmen yang dijalaninya. Commitment level
didefinisikan sebagai derajat niat individu untuk bertahan dalam sebuah hubungan, termasuk
orientasi jangka panjang terjadap keterlibatan dan perasaan tertarik secara psikologis, atau
yang dinamakan “the sense of ‘we-ness’” (Agnew, Van Lange, Rusbult, Langston, 1998;
dalam Rusbult, Martz, Agnew, 1998).

Commitment level dapat naik ataupun turun, hal ini dipengaruhi oleh 3 determinan,
pertama ialah satisfaction level mengacu pada pengaruh positif versus negatif yang dialami
dalam suatu hubungan. Satisfaction dipengaruhi oleh sejauh mana organisasi memenuhi
kebutuhan individu yang paling penting. Kedua ialah quality of alternatives mengacu pada
mempersepsikan alternatif dari hubungan saat ini yang lebih menarik dan didasarkan pada
sejauh mana kebutuhan individu yang paling penting dapat dipenuhi secara efektif “diluar”
hubungan saat ini. Ketiga ialah investment size mengacu pada resources yang konkret atau
yang tidak berwujud yang melekat dan akan menurun atau hilang nilainya jika hubungan
tersebut berakhir (Rusbult, dalam Le dan Agnew, 2003).

Satisfaction level merujuk pada seberapa tinggi atau rendah kepuasan yang dialami oleh
pekerja yang bergabung dalam DPM Gereja “X” Bandung dalam keanggotaannya dalam

DPM, dilihat dari besarnya outcomes yang diterima oleh pekerja tersebut. Satisfaction level
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pekerja DPM antara lain berkaitan dengan pelayanan DPM untuk memenuhi kebutuhan yang
penting bagi pekerja DPM. Pekerja DPM  Gereja “X” Bandung dikatakan memiliki
satisfaction level yang tinggi apabila ia memersepsi DPM mampu memenuhi kebutuhan yang
penting bagi dirinya. Kebutuhan tersebut dapat berupa kepuasan secara rohani, merasa
diterima dalam DPM, merasakan kenyamanan saat berada dalam DPM, adanya hubungan
persahabatan dengan DPM, dan secara emosional merasa dekat dengan DPM, Pekerja
tersebut akan merasa nyaman dalam komunitas tersebut dan mendorongnya untuk
mengembangkan keterikatan secara emosional dan spiritual sehingga pekerja tersebut akan
termotivasi untuk tetap bertahan dalam komunitas DPM. Hal ini akan meningkatkan niat
pekerja DPM untuk bertahan dan berkomitmen terhadap komunitas DPM.

Sebaliknya, jika pekerja DPM menilai bahwa komunitas DPM tidak mampu memenuhi
apa yang menjadi kebutuhannya, hal ini dapat menurunkan kepuasannya terhadap komunitas
DPM, ia tidak akan memiliki keterikatan emosional dan kurangnya kepuasan dalam hal
spiritual yang dialaminya dalam DPM, sehingga ia tidak berniat untuk bertahan dalam jangka
waktu yang lama, dan pekerja tersebut tidak termotivasi untuk mempertahankan
hubungannya dengan komunitas DPM, karena adanya penurunan niat untuk bertahan dan
berkomitmen terhadap komunitas DPM.

Determinan quality of alternatives, merupakan penilaian pekerja DPM terhadap
allternatif lain yang tersedia diluar komunitas DPM. Derajat quality of alternatives
ditentukan berdasarkan ada atau tidaknya kebutuhan pekerja yang terutama yang dapat
dipenuhi di luar komunitas DPM. Tinggi rendahnya quality of alternatives dipengaruhi oleh

kualitas dari alternatif yang tersedia apakah alternatif tersebut menarik, memenuhi syarat,

Universitas Kristen Maranatha



15

dan dapat dipilih (Rusbult and Martz 1995). Pada pekerja DPM, alternatif yang tersedia
diluar DPM dapat berupa organisasi keagamaan yang lain, kegiatan/aktivitas (hobi, hiburan,
dan pekerjaan), dan orang lain (teman, keluarga, dan lawan jenis). Misalnya apabila pekerja
yang tergabung dalam DPM memiliki organisasi lain yang lebih disukainya dibandingkan
dengan DPM vyang dirasa menurutnya tidak lebih cocok dengannya, sehingga ia memilih
untuk lebih aktif di organisasi luar DPM daripada DPM. Hal ini menunjukkan bahwa pekerja
tersebut memiliki quality alternatives yang tinggi. Pekerja dengan quality of alternatives
yang tinggi menganggap alternatif yang tersedia diluar kepekerjaannya dalam DPM
menjanjikan outcome yang lebih tinggi daripada yang dapat diterimanya saat menjadi pekerja
DPM, commitment level nya terhadap hubungannya dengan DPM menjadi berkurang. Dalam
hal ini, pekerja tersebut kurang merasa terikat dengan DPM, kurang termotivasi untuk
mempertahankan kelanjutan dan kutuhan hubungannya dengan DPM. Sebaliknya, pekerja
yang tidak memiliki pilihan organisasi lain selain DPM, maka ia memiliki quality of
alternatives yang rendah, ia akan menggantungkan diri pada hubungannya dengan DPM,
sehingga commitment level pekerja tersebut terhadap DPM menjadi meningkat, dalam arti
pekerja tersebut merasa dekat secara emosional dengan DPM, dan termotivasi untuk
mempertahankan kelanjutan keterlibatannya dalam DPM.

Determinan investment size dapat dilihat dari banyaknya penanaman resource yang
penting dalam suatu hubungan. Beberapa resources ditanam secara langsung pada hubungan,
seperti waktu, energi, emosional, bakat, dan pengorbanan pribadi. Adapula resource yang
ditanam di luar hubungan, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan hubungan itu sendiri,

namun tidak mungkin dipisahkan atau diabaikan, seperti teman bersama, aktivitas, hingga
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kepemilikan yang sama (Rusbult & Martz). Pada pekerja yang tergabung dalam DPM, usaha-
usaha yang dilakukan untuk menanamkan resource dapat berupa banyaknya waktu yang
diluangkan untuk menjadi kepanitiaan acara tertentu, kegiatan yang dilakukan dalam
pelayanan, menjadi pelayan mimbar setiap minggu dan lamanya menjadi pekerja. Pekerja
DPM dengan investment size yang tinggi berarti telah menanamkan banyak resource pada
keterlibatannya dalam DPM vyang telah dijalaninya, misalnya meluangkan waktu untuk
melakukan kunjungan ke berbagai kampus, memuridkan, menjangkau banyak mahasiswa
dan menjadikan mahasiswa tersebut pekerja DPM, mengikuti pelayanan dalam gereja seperti
bermain musik, penari, worship leader, dan pembicara khotbah dalam persekutuan setiap
minggu, sehingga commitment level nya akan meningkat. Apabila pekerja tersebut
meninggalkan DPM, maka dapat merasa telah -men-sia-siakan resource yang telah
ditanamnya. Karena resources tersebut, pekerja menjadi lebih terikat dengan DPM, berpikir
untuk menetap dalam Gereja “X”, dan termotivasi untuk melanjutkan hubungannya dengan
DPM dalam jangka yang panjang.

Determinan-determinan tersebut masing-masing memiliki kontribusi yang berbeda
terhadap komitmen pekerja DPM untuk bertahan dalam komunitas DPM. Commitment level
yang dimiliki oleh pekerja yang tergabung dalam Divisi Pelayanan Mahasiswa (DPM) akan
tinggi apabila pekerja tersebut memiliki derajat satisfaction level yang tinggi, quality of
alternatives yang rendah, dan investment size yang tinggi. Pekerja DPM yang memersepsi
dirinya merasa puas terhadap komunitas DPM (satisfaction level tinggi), tidak memiliki
banyak alternatif-alternatif diluar komunitas DPM (quality of alternatives rendah), dan

banyak memberikan atau memeroleh hal-hal berharga seperti pengorbanan pribadi,
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pelayanan pemuridan, usaha, tenaga dan pikiran dalam komunitas DPM (investment size
tinggi), pekerja tersebut akan memiliki orientasi jangka panjang dan ketertarikan secara
emosional hingga spiritual terhadap kepekerjaannya dalam DPM, sehingga membuat pekerja
tersebut termotivasi untuk bertahan komunitas tersebut, dan komitmen pekerja DPM untuk
bertahan dalam komunitas DPM akan meningkat (Commitment Level tinggi).

Sebaliknya, apabila pekerja tersebut tidak merasa puas dengan komunitas DPM
(satisfaction level rendah), memiliki banyak alternatif diluar komunitas DPM (quality of
alternatives tinggi), dan tidak banyak memberikan atau memeroleh hal-hal yang berharga
seperti pengorbanan pribadi dan usaha dalam komunitas DPM (investment size rendah),
pekerja tersebut tidak akan memiliki orientasi jangka panjang dan kurangnya ketertarikan
secara emosional terhadap DPM, sehingga membuat pekerja tersebut tidak ingin bertahan
dalam DPM, dan rendahnya komitmen pekerja DPM untuk bertahan dalam DPM
(Commitment Level rendah).

Berikut adalah bagan dari penjelasan di atas:

Satisfaction
Level Kontribusi
Pekerja Divisi : Kontribusi _
Pelayanan A(ID'[uallt¥' of Commitment Level
Mahasiswa Gereja ernatives
“X” bandung o
Kontribusi
Investment
Size

Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran
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1.6. Asumsi
e Individu yang telah dijangkau dan menjadi pekerja DPM Gereja “X” Bandung memiliki
komitmen yang berbeda-beda dalam hubungannya dengan DPM.
e Naik turunnya Commitment Level dipengaruhi oleh faktor Satisfaction level, Quality of
alternatives, dan Investment size.

e Pekerja yang memiliki Commitment level akan menunjukkan probability of persistence

yang tinggi

1.7.Hipotesis
e Ada kontribusi yang signifikan dari Satisfaction Level terhadap Commitment Level
e Ada kontribusi yang signifikan dari Quality of Alternatives terhadap Commitment Level.

e Ada kontribusi yang signifikan dari Investment Size terhadap Commitment Level.
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